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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring dengan perkembangan zaman, transportasi telah menjadi elemen 

penting dalam mendukung berbagai kegiatan perindustrian dan kegiatan sehari-

hari manusia. Dengan meningkatnya kompleksitas aktivitas ekonomi dan sosial, 

transportasi menjadi tulang punggung yang memungkinkan pergerakan barang 

dan manusia. Jenis transportasi yang paling dominan dan umum digunakan oleh 

masyarakat Indonesia adalah kendaraan bermotor. Pada tahun 2022, Badan Pusat 

Statistik Indonesia merilis data yang mengungkapkan bahwa penggunaan 

kendaraan bermotor di Indonesia mencapai angka yang mengesankan, yakni 

sekitar 148.212.865 unit. Jumlah ini mencerminkan pertumbuhan signifikan 

dalam mobilitas penduduk dan pemanfaatan kendaraan bermotor sebagai sarana 

transportasi utama. Kendaraan bermotor, baik mobil pribadi maupun sepeda 

motor, telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat 

Indonesia, menghubungkan mereka dengan tempat kerja, sekolah, perdagangan, 

dan tempat rekreasi. Dalam konteks ekonomi, penggunaan kendaraan bermotor 

juga memberikan dampak positif dalam mendukung distribusi barang dan jasa 

serta mendukung perkembangan industri dan bisnis di seluruh negeri. 

Perkembangan kendaraan yang semakin pesat telah menciptakan kebutuhan 

yang tak terelakkan akan jasa servis motor yang tersebar luas. Seiring dengan 
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peningkatan jumlah kendaraan di jalan, permintaan akan layanan perawatan, 

perbaikan, dan servis kendaraan juga semakin meningkat. Dengan kata lain, jasa 

servis memainkan peran penting dalam menjaga mobilitas masyarakat, 

memastikan kendaraan beroperasi dengan aman dan efisien, serta berkontribusi 

pada perekonomian secara keseluruhan. Dalam konteks ini, jasa servis yang 

bertempat di bengkel tidak hanya menjadi sarana untuk memperbaiki kendaraan 

yang rusak, tetapi juga pusat layanan yang melayani berbagai aspek perawatan 

kendaraan, mulai dari rutin hingga perbaikan yang lebih kompleks. Oleh karena 

itu, pengembangan infrastruktur bengkel dan perluasan jaringan layanan menjadi 

kunci untuk menjawab tuntutan mobilitas modern yang terus berkembang. 

Usaha jasa servis motor merupakan bentuk bisnis atau layanan yang berfokus 

pada berbagai jenis perawatan, perbaikan, dan servis untuk sepeda motor 

(Novianto, 2018). Tujuan utama dari usaha ini adalah untuk memenuhi kebutuhan 

pemilik sepeda motor dalam menjaga kendaraan mereka agar tetap dalam kondisi 

baik, aman, dan efisien. Jenis layanan yang ditawarkan oleh usaha jasa servis 

motor mencakup berbagai aspek, seperti perawatan berkala yang melibatkan 

penggantian oli, filter udara, serta pemeriksaan komponen penting lainnya untuk 

memastikan kinerja dan kelangsungan sepeda motor.Selain itu, usaha ini juga 

mampu melnangani pelrbaikan dan troublelshooting untuk melngatasi masalah atau 

kelrusakan pada se lpelda motor, telrmasuk pelrbaikan melsin, sistelm relm, sistelm 

listrik, dan lainnya. Pelnginstalan akselsoris selpelrti lampu tambahan, knalpot 

kustom, spion, dan pelrlelngkapan lain selsuai delngan prelfelrelnsi pelmilik selpelda 
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motor juga melrupakan bagian dari layanan yang telrseldia. Layanan ban, tunel-up 

untuk melningkatkan kinelrja selpe lda motor, selrvis ellelktrik, modifikasi, dan 

pelrawatan prelvelntif adalah belbelrapa contoh lain dari layanan yang ditawarkan. 

Dalam praktiknya, usaha jasa selrvis motor dijalankan olelh melkanik yang telrlatih 

dan belrpelngalaman dalam bidang pelrbaikan dan pelme lliharaan selpe lda motor. 

Pelmilik selpelda motor melngandalkan jasa ini untuk melnjaga kelndaraan melrelka 

dalam kondisi optimal, melmpelrpanjang umur pakai selpelda motor, dan pastikan 

kelsellamatan dalam seltiap pelrjalanan melrelka. Selbagai hasilnya, usaha jasa selrvis 

motor melmainkan pe lran pelnting dalam melndukung mobilitas yang aman dan 

elfisieln bagi para pelmilik selpelda motor. 

Dalam pelnggunaan jasa selrvis motor, pellanggan dan pellaku usaha telrlelbih 

dahulu melncapai kelselpakatan melngelnai harga jasa selrvis dan jangka waktu yang 

dibutuhkan untuk melnyellelsaikan prosels selrvis telrselbut, selhingga melmbelrikan 

keluntungan bagi keldua bellah pihak yang mana pihak konsumeln melndapatkan 

jasa selrvis yang melmuaskan dan pellaku usaha melndapatkan upah yang selsuai 

hal ini telntunya dijellaskan selbagaimana yang telrdapat didalam Kitab Undang – 

Undang Hukum Pelrdata pada Pasal 1313 yaitu:  

“Pelrjanjian adalah suatu pelrbuatan yang dilakukan olelh satu orang atau lelbih, 

untuk melngikatkan diri kelpada satu orang lain atau lelbih”. 

 

 Namun pelrlu kita keltahui bahwa saat mellakukan pelrjanjian dalam transaksi 

jual belli jasa selringkali telrjadi hambatan yang melnyelbabkan pelrjanjian yang 

dilakukan diawal mellelncelng dari apa yang selharusnya dilakukan selhingga 
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melnimbulkan wanprelsatasi. Wanprelstasi adalah pellanggaran telrhadap suatu 

pelrjanjian yang melngakibatkan salah satu pihak gagal melmelnuhi kelwajiban atau 

kinelrja yang tellah dijanjikan dalam pelrjanjian telrselbut. Dalam hukum pelrdata 

atau kontrak, wanprelstasi adalah pellanggaran kontraktual yang dapat 

melngakibatkan klaim hukum olelh pihak yang dirugikan. Pihak yang telrlibat 

dalam wanprelstasi dapat belrupa pe llaku usaha, individu, atau  elntitas lain yang 

telrlibat dalam pelrjanjian telrtelntu.  

Wanpre lstasi pada saat mellakukan jual belli barang atau jasa telntunya akan 

melnyelbabkan konsumeln melrasa dirugikan karelna tellah melngelluarkan biaya dan 

waktu yang cukup belsar dan telrbuang sia – sia tanpa melndapatkan hasil yang 

selsuai, hal selpelrti ini telntunya melnyelbabkan selselorang yang mellanggar janji 

melnimbulkan kelrugian atas ingkarnya janji yang dilakukan olelh salah satu pihak 

selhingga selsuai de lngan Pasal 1243 yang melmaparkan bahwa:  

“Pelnggantian biaya, kelrugian dan bunga karelna tak dipelnuhinyasuatu 

pelrikatan mulai diwajibkan, bila delbitur, seltellah dinyatakan lalai, dalam 

melmelnuhi pelrikatan itu, atau jika selsuatu yang harus dibelrikan atau 

dilakukannya hanya dapat dibelrikan atau dibuatnya dalam telnggang waktu yang 

tellah dilampaukannya”. 

 

 Selpelrti salah satu contoh kasus yang tellah relkan pelnulis  alami dan 

disaksikan olelh pelnulis selcara langsung, yakni belliau melngalami turun melsin 

pada selpelda motornya, selhingga relkan pelnulis melmilih untuk melmbawa ke l 

telmpat jasa selrvis motor telrdelkat dari keldiaman pelnulis, seltellah mellakukan 

nelgosiasi pellaku usaha jasa selrvis motor melnyatakan bahwa selpelda motor akan 
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melmbaik dalam jangka waktu dua minggu dan delngan biaya yang harus 

dibayarkan selbelsar Rp.1.000.000,- delngan pelmbayaran yang dilakukan selcara 

belrtahap yakni se lbelsar Rp. 700.000,-  diawal dan sisanya dibayarkan seltellah 

selpelda motor diambil. Seltellah dua minggu kelmudian, telrnyata selpelda motor 

yang di selrvicel tak kunjung melmbaik dan pihak pellaku usaha melmutuskan untuk 

melnyelrah karelna pelralatan di belngkellnya tidak melmadai. Pellaku usaha 

kelmudian melngatakan kelpada konsumeln sisa uang yang selharusnya dilunasi 

tidak pelrlu dibayarkan. Dari kasus ini konsumeln telntunya melrasa dirugikan 

karelna uang selbe lsar Rp.700.000,- hilang belgitu saja tanpa melndapatkan hasil 

yang selsuai. Namun juga keltahui bahwa pellaku usaha jasa selrvicel motor juga 

telntunya tellah mellakukan selmaksimal mungkin dan jasa bongkar pasang 

melmelriksa melsin harus dibayarkan. 

 

Didalam Pasal 7 huruf (G) Undang – Undang No. 8 Tahun 1999 te lntang 

Pelrlindungan Konsumeln melnyatakan bahwa : 

“Melmbelri kompelnsasi, ganti rugi dan/atau pelnggantian apabila barang 

dan/atau jasa yang ditelrima atau dimanfaatkan tidak selsuai delngan pelrjanjian”. 

 

 Hal telrselbut melmununjukkan bahwa pellaku usaha wajib 

melmbelrikan konpelnsasi kelpada konsumeln akibat jasa yang ditelrima olelh 

konsumeln tidak selsuai delngan yang dipelrjanjikan. Telntunya dalam hal ini 

konsumeln melrasa dirugikan karelna harga yang tellah dibayarkan tidak selsuai 

delngan hasil yang didapatkan selhingga agar konsumeln melrasa tidak 



6 

 

dirugikan, maka pe llaku usaha wajib melmbelrikan konpelnsasi atas pelristiwa 

wanprelstasi yang ia lakukan, maka dari itu jika kita lihat dalam kasus ini 

pelnulis ingin melnelliti tanggung jawab pellaku usaha jasa selrvicel motor 

selhingga melmiliki inisiatif melngangkat judul skripsi yaitu. “Tanggung 

Jawab Pelaku Usaha Terkait Kerugian Konsumen Akibat Ketidak 

Sesuaian Jasa Servis Motor Yang Diperjanjikan (Studi Kasus Di Kota 

Singaraja)” 

1.2  Identifikasi Masalah 

 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah saya uraikan di atas maka adapun 

belbelrapa masalah yang dapat diidelntifikasi selbagai belrikut: 

1. Pihak konsumeln melrasa dirugikan karelna ia tidak melndapatkan hasil 

apapun seldangkan ia tellah melngelluarkan biaya yang cukup belsar. 

2. Konsumeln celndelrung kelsulitan dalam me lminta ganti rugi kelpada pellaku 

usaha jasa selrvis motor kurangnya pelmahaman dalam melnyellelsaikan 

pelrmasalahan telrselbut. 

3. Pelnyellelsaian yang melmbutuhkan waktu dan biaya yang cukup mahal 

dalam belracara mellelbihi jumlah kelrugian yang dituntut melmbuat 

konsumeln melrasa malas melnyellelsaikan pelrsoalan delngan mellalui 

pelradilan pelrdata. 

1.3  Pembatasan Masalah 

 

Dalam suatu pelnellitian dipelrlukan suatu batasan – batasan selhingga dalam 
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mellakukan pelnellitian, pelnulis dapat belrfokus pada inti dari pelrmasalahan, 

selhingga dari pelrmasalahan yang tellah diidelntifikasi di atas pelnelliti hanya 

melmbahas pelrmasalahan telrkait : 

1. Pelrtanggung jawaban pellaku usaha jasa selrvis motor telrhadap konsumeln 

yang melngalami kelrugian yang ditinjau dari undang – undang 

pelrlindungan konsumeln. 

2. Belntuk itikad baik pellaku usaha jasa selrvis motor dalam hal belrusaha 

melmelnuhi pre lstasinya. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana selharusnya belntuk pelrtanggung jawab yang dibelrikan pellaku 

usaha jasa selrvis motor dalam hal telrjadinya kelgagalan pelmelnuhan prelstasi 

yang selbellumnya diselpakati di Kota Singaraja ? 

2. Bagaimana itikad baik pe llaku usaha jasa selrvis motor dalam hal belrusaha 

melmelnuhi prelstasi di Kota Singaraja ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah yang ada di atas adapun tujuan selhingga 

pelnellitian ini dilakukan adalah selbagai belrikut : 

1.5.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan utama dari proposal skripsi ini adalah untuk melnyellidiki 

selcara melndalam melngelnai belntuk pelrtanggungjawaban yang dibelrikan olelh 

pellaku usaha jasa selrvis motor saat telrjadi kelgagalan dalam melmelnuhi 



8 

 

kelselpakatan prelstasi se lbellumnya. Sellain itu, tujuan lainnya adalah untuk 

melmahami selcara lelbih baik upaya selrta niat baik yang dilakukan olelh pellaku 

usaha dalam melncapai standar pre lstasi yang tellah diselpakati selbellumnya. 

Mellalui pelnellitian ini, diharapkan dapat te lrungkap cara-cara yang melrelka 

telmpuh untuk melmastikan kualitas pellayanan dan tanggung jawab yang 

melrelka tunjukkan keltika telrdapat keltidakselsuaian delngan standar yang tellah 

diteltapkan.  

1.5.2 Tujuan Khusus 

 

Selcara khusus tujuan dari pelnellitian ini untuk melngeltahui 

pelrtanggung jawaban pellaku usaha jasa selrvicel motor saat telrjadinya 

wanprelstasi dalam mellakukan selrvicel motor yang kelmudian dilihat dari 

relgulasi yang melngatur melngelnai pelrlindungan konsumeln. sellain itu pelnelliti 

juga ingin melngeltahui bagaimana belntuk implelme lntasi pelrtanggung jawaban 

olelh pellaku usaha jasa selrvicel motor yang ada dilapangan selsuai delngan 

relgulasi yang ada. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat selhingga pelnellitian ini dilakukan adalah se lbagai belrikut : 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 

Diharapkan dapat melnjadi relfelrelnsi tambahan dalam bidang ilmu 

hukum telrkhusus dalam ruang lingkup hukum pelrdata untuk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan melngelnai wanprelstasi yang dilakukan pellaku usaha jasa selrvis 
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motor. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Penulis 

  Diharapkan pelnellitian ini mampu melnambah wawasan pelnulis 

dalam  bidang hukum telrkhusus pada konselntrasi kelpelrdataan dan mampu 

melmelnuhi salah satu syarat untuk dapat melnyellelsaikan Sarjana Strata I di 

Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial Prodi Ilmu Hukum Univelrsitas Pelndidikan 

Ganelsha 

b. Bagi Legal Drafting 

 

a) Mampu Melnganalisis Kelrangka Hukum yang Belrlaku 

 

Tujuannya adalah melnganalisis kelrangka hukum yang be lrlaku 

telrkait tanggung jawab pellaku usaha jasa se lrvis motor telrhadap 

kelndaraan yang tidak tuntas diselrvis. Hal ini melncakup aspelk-aspelk 

selpelrti hukum kontrak, pelrlindungan konsumeln, dan tanggung jawab 

profelsi telknisi. 

 

b) Mampu Melrumuskan Peldoman Kontrak 

 

Melngelmbangkan peldoman kontrak yang jellas dan komprelhelnsif, 

untuk melngatur hubungan antara pellaku usaha jasa selrvis motor dan 

konsumeln selcara hukum. Hal ini telrmasuk me lndelfinisikan ruang lingkup 

tanggung jawab pe llaku usaha jasa selrvis motor pada saat mellakukan 

wanprelstasi. 
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c) Mampu Melngelmbangkan Proseldur Pelnyellelsaian Selngkelta 

 

Melrumuskan proseldur pelnyellelsaian selngkelta yang elfelktif dan 

adil dalam situasi ke ltika konsumeln melrasa kelbelratan delngan hasil selrvis 

yang tidak melmuaskan. Tujuan ini adalah melnciptakan melkanismel 

pelnyellelsaian selngkelta yang dapat melminimalkan pelrsellisihan hukum. 

 

c. Bagi Masyarakat 

 

 

a) Masyarakat Mampu Melngidelntifikasi Kelwajiban dan Hak Konsumeln 

  Melngidelntifikasi kelwajiban hukum pellaku usaha jasa selrvis 

motor telrhadap konsumeln, telrmasuk hak-hak konsumeln dalam situasi 

keltika kelndaraan tidak tuntas dipelrbaiki. Tujuan ini mellibatkan 

pelmahaman melndalam telrhadap hak konsumeln belrdasarkan undang-

undang pelrlindungan konsumeln yang belrlaku. 

 

b) Melmbelrikn Relkomelndasi untuk Kelpatuhan Hukum 

 

 

Belrdasarkan analisis hukum yang dilakukan, melmbelrikan 

relkomelndasi konkrelt kelpada pe llaku usaha jasa selrvis motor melnge lnai 

tindakan yang dapat diambil untuk melmastikan kelpatuhan telrhadap 

pelraturan hukum yang belrlaku. 

 

c) Melnyeldiakan Pelmahaman Hukum kelpada Konsumeln 
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Melnghasilkan matelri informasi yang dapat melmbantu konsumeln 

melmahami hak dan kelwajiban hukum melrelka dalam kontelks pelrbaikan 

kelndaraan  di belngkell jasa selrvis motor, selhingga konsumeln dapat 

melngambil tindakan yang telpat jika telrjadi masalah. 

 

Mellalui pelncapaian tujuan praktis ini dalam bidang hukum, proposal skripsi 

ini diharapkan dapat melmbelrikan panduan hukum yang lelbih jellas dan melmastikan 

bahwa pe llaku usaha jasa selrvis motor melmatuhi aturan-aturan yang belrlaku, selrta 

mellindungi hak-hak konsumeln dalam kontelks selrvis kelndaraan. 

 


